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Abstrak: Penelitian ini mengkaji peran orang tua dan guru dalam pendidikan musik anak,
dengan latar belakang bahwa kolaborasi antara kedua pihak ini sangat penting untuk
mendukung perkembangan musikal anak secara optimal. Tujuan penelitian adalah untuk
memahami bagaimana dukungan emosional dan finansial dari orang tua, serta bimbingan teknis
dan teoritis dari guru, memengaruhi keberhasilan anak dalam belajar musik. Metode yang
digunakan adalah tinjauan literatur dari berbagai studi yang relevan dalam 10 tahun terakhir.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan orang tua dan pengajaran guru yang efektif
saling melengkapi, menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi anak. Kolaborasi yang
baik antara orang tua dan guru tidak hanya meningkatkan keterampilan musikal anak, tetapi
juga memperkuat motivasi, kepercayaan diri, dan kesejahteraan emosional mereka.
Kesimpulannya, kolaborasi yang efektif antara orang tua dan guru adalah kunci untuk
mengoptimalkan potensi musikal anak, dengan rekomendasi untuk mengembangkan program-
program yang mendorong partisipasi aktif orang tua dan memperbaiki komunikasi antara
kedua belah pihak.

Kata Kunci: Pendidikan Musik, Peran Orang Tua, Peran Guru, Kolaborasi, Perkembangan
Anak.

Abstract: This research examines the roles of parents and teachers in children's music education, against
the background that collaboration between these two parties is essential to support children's optimal
musical development. The aim of the study is to understand how emotional and financial support from
parents, as well as technical and theoretical guidance from teachers, affect children's success in learning
music. The method used was a literature review of relevant studies from the last 10 years. The results show
that parental support and effective teacher teaching complement each other, creating a conducive learning
environment for children. Good collaboration between parents and teachers not only improves children's
musical skills, but also strengthens their motivation, confidence and emotional well-being. In conclusion,
effective collaboration between parents and teachers is key to optimizing children's musical potential, with
recommendations to develop programs that encourage active parental participation and improve
communication between both parties.

Keywords: Music Education, Parent Role, Teacher Role, Collaboration, Child Development.

DOL: 10.70078 /kolektif.v1il.26
Diajukan 9 Agustus 2024; Revisi 15 Agustus 2024; Diterima 16 Agustus 2024.

© Penulis. Diterbitkan oleh Diskresi Publishing, CV ALFA EDU KARYA.
Creative Commons CC BY SA: Artikel ini didistribusikan di bawah ketentuan Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.



https://rumahjurnal.diskresi.id/index.php/kolektif
https://doi.org/10.70078/kolektif.v1i1.26
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:fauziyyahnidaghaida@gmail.com

KOLEKTIEF: Jurnal Pendidikan, Pengajaran, dan Pembelajaran

Pendahuluan

Pendidikan musik telah lama diakui sebagai komponen penting dalam tumbuh-
kembang anak. Keterlibatan anak dalam kegiatan musik tidak hanya meningkatkan
keterampilan musikal, tetapi juga berkontribusi pada perkembangan kognitif, sosial,
dan emosional anak (Hallam, 2015). Musik mampu memfasilitasi perkembangan otak
anak dengan cara yang unik, mendorong kreativitas, meningkatkan kemampuan
memori, dan bahkan berperan dalam penguatan keterampilan matematika dan bahasa
(Alam & Mohanty, 2023). Terbukti bahwa musik meningkatkan rasa percaya diri dan
keterampilan sosial anak melalui interaksi dalam kelompok dan penampilan di depan
umum (Campayo-Mufioz & Cabedo-Mas, 2017).

Kesuksesan anak dalam pembelajaran musik tidak hanya ditentukan oleh kualitas
pengajaran di kelas, tetapi juga dukungan yang diterima anak di rumah. Cogdill (2014)
mengungkapkan bahwa dukungan emosional dan finansial dari orang tua sangat
berpengaruh terhadap motivasi anak untuk belajar musik dan pencapaian mereka
dalam bidang ini. Orang tua yang terlibat secara aktif, misalnya dengan memastikan
anak mereka berlatih secara teratur dan memberikan dorongan moral, cenderung
memiliki anak yang lebih sukses dalam pendidikan musik. Di sisi lain, guru musik
bertanggung jawab untuk memberikan pendidikan yang terstruktur dan mendorong
minat anak terhadap musik melalui metode pengajaran yang menarik dan adaptif
(Cremata, 2017).

Mendukung kebaruan penelitian, Ilari (2017) menyatakan bahwa diskusi antara
orang tua dan guru kerap ditinggalkan dalam program pelatihan musik. Davidson dkk.
(1995) mengungkap bahwa dukungan dari orang tua dan guru memotivasi pembuatan
musik awal; selain itu, seiring berjalannya waktu, motivasi menjadi semakin intrinsik
dan mandiri. Kebanyakan studi cenderung fokus pada satu aspek saja, “bagaimana
orang tua atau guru mempengaruhi perkembangan musikal anak”. Studi yang
menggabungkan kedua perspektif ini secara menyeluruh, mengidentifikasi sinergi
antara orang tua dan guru yang relatif jarang dilakukan. Ang dkk. (2020) menyebutkan
bahwa interaksi yang efektif antara orang tua, guru, dan siswa dapat meningkatkan
hasil pembelajaran musik, namun penelitian yang lebih mendalam tentang bagaimana
interaksi ini dapat dioptimalkan masih diperlukan.

Penelitian ini hadir untuk mengisi gap tersebut dengan meninjau secara
komprehensif peran orang tua dan guru dalam pendidikan musik, serta bagaimana
kolaborasi antara keduanya dapat meningkatkan hasil pembelajaran musik anak. Akan
dibahas bagaimana dukungan emosional dan finansial dari orang tua, serta pengajaran
teknis dan motivasi dari guru, dapat bekerja sama secara sinergis untuk
memaksimalkan potensi musikal anak. Selain itu, komunikasi dan kolaborasi yang
efektif antara orang tua dan guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih
kondusif bagi anak akan ditindaklanjuti dalam penelitian ini.

Di tengah tantangan pendidikan musik di era digital, di mana minat dan perhatian
anak-anak terhadap musik konvensional mungkin terganggu oleh teknologi dan media
digital, peran kolaboratif orang tua dan guru menjadi semakin penting. Dengan
memahami lebih dalam bagaimana kedua peran ini dapat saling melengkapi,
diharapkan dapat dihasilkan strategi pendidikan musik yang lebih efektif dan adaptif
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terhadap kebutuhan anak-anak masa kini. Penelitian ini meninjau bagaimana interaksi
antara kedua peran ini dapat dimaksimalkan untuk mendukung perkembangan
musikal anak. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada literatur pendidikan
musik dengan menawarkan perspektif bahwa pentingnya kolaborasi antara orang tua
dan guru dalam pendidikan musik.

Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode tinjauan literatur
untuk memahami peran orang tua dan guru dalam pendidikan musik anak. Melalui
analisis literatur, peneliti dapat membangun dasar teoritis yang kuat untuk memahami
bagaimana peran orang tua dan guru, serta interaksi antara keduanya, mempengaruhi
perkembangan musikal anak. Proses pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri
berbagai sumber akademik, termasuk jurnal ilmiah, buku, dan artikel terkait yang
diterbitkan dalam 10 tahun terakhir. Penelusuran literatur dilakukan melalui basis data
akademik seperti Google Scholar didukung aplikasi Publish or Perish, dengan

menggunakan kata kunci seperti "parental involvement in music education,
in music education,

role of teachers
parent-teacher collaboration," dan "child musical development."

nn

Pencarian Menetapkan Kata Menentukan
Literatur Kunci Kriteria Inklusi
Temuan Meta-sintesis Analisis Literatur

Gambar 1. Alur Tinjauan Literatur

Kriteria inklusi untuk literatur yang dipilih adalah penelitian yang berfokus pada
pendidikan musik anak usia dini hingga remaja, serta studi yang membahas peran
orang tua dan guru dalam konteks pendidikan musik. Setelah literatur dikumpulkan,
tahap analisis dilakukan dengan menggunakan teknik content analysis,
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola, hubungan, dan kesenjangan
dalam literatur yang ada, serta untuk mengeksplorasi bagaimana temuan-temuan ini
dapat digunakan untuk mengembangkan model kolaboratif yang lebih efektif dalam
pendidikan musik.

Didukung pendekatan meta-sintesis untuk menggabungkan hasil-hasil dari
berbagai studi yang telah dianalisis. Meta-sintesis memungkinkan peneliti untuk
mengembangkan narasi komprehensif yang mengintegrasikan temuan-temuan yang
berbeda menjadi suatu kesatuan yang kohesif. Meta-sintesis membantu dalam
mengidentifikasi bagaimana interaksi antara peran orang tua dan guru dapat
dioptimalkan, serta bagaimana strategi kolaboratif dapat diterapkan dalam pendidikan
musik untuk mendukung perkembangan anak secara maksimal.
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Hasil dan Pembahasan

Peran Orang Tua dalam Pendidikan Musik

Dukungan emosional dan finansial dari orang tua memainkan peran penting dalam
keberhasilan pendidikan musik anak. Studi oleh Evans (2015) mengungkapkan bahwa
anak-anak yang mendapatkan dukungan emosional yang kuat dari orang tua mereka
cenderung lebih termotivasi dan memiliki pencapaian musikal yang lebih tinggi. Orang
tua yang terlibat secara aktif dalam kehidupan musikal anak, seperti dengan
menghadiri konser, memberikan dorongan saat anak mengalami kesulitan, dan
memfasilitasi pembelian alat musik, menciptakan lingkungan yang mendukung
pertumbuhan musikal anak.

Dukungan finansial orang tua memiliki korelasi positif dengan frekuensi dan
kualitas latihan anak di rumah. Anak-anak yang memiliki akses ke instrumen musik
yang berkualitas dan lingkungan yang mendukung latihan di rumah cenderung
menunjukkan kemajuan yang lebih signifikan dalam keterampilan musik mereka (Hille
& Schupp, 2015). Dukungan finansial tidak hanya mencakup pembelian alat musik,
tetapi juga biaya untuk les privat, partisipasi dalam kompetisi, dan pengayaan
pengalaman musikal melalui kegiatan tambahan seperti menghadiri konser atau
festival musik.

Beberapa hasil penelitian menunjukkan adanya disparitas dalam dukungan yang
diberikan oleh orang tua berdasarkan latar belakang sosial-ekonomi mereka.
McPherson dkk. (2015) mencatat bahwa keluarga dengan status sosial-ekonomi yang
lebih rendah sering kali mengalami kesulitan dalam memberikan dukungan finansial
yang memadai, yang dapat membatasi kesempatan anak-anak mereka untuk
mengembangkan kemampuan musikal secara optimal. Oleh karena itu, penting bagi
sekolah dan institusi musik untuk mempertimbangkan strategi inklusif yang dapat
membantu mengatasi hambatan ini, seperti beasiswa atau program bantuan keuangan
bagi siswa yang membutuhkan.

Peran orang tua dalam mengawasi dan mendukung praktik harian anak di rumah
juga diidentifikasi sebagai faktor krusial dalam pengembangan keterampilan musikal
anak. Berdasarkan tinjauan literatur, orang tua yang terlibat dalam pengawasan latihan
harian anak membantu menciptakan rutinitas latihan yang konsisten, yang merupakan
kunci untuk mencapai kemajuan yang berkelanjutan. Penelitian Harris (2016)
menunjukkan bahwa anak-anak yang secara rutin diawasi oleh orang tua mereka
selama latihan cenderung menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
keterampilan teknis dan pemahaman musikal mereka.

Menariknya, hasil dari beberapa studi mengindikasikan bahwa meskipun orang tua
tidak memiliki latar belakang musik, keterlibatan mereka tetap dapat memberikan
dampak positif. Sebagai contoh, studi oleh Evans (2015) menunjukkan bahwa kehadiran
orang tua selama latihan, meskipun tanpa memberikan instruksi teknis, dapat
meningkatkan motivasi anak dan memberikan perasaan dukungan yang kuat. Ini
menunjukkan bahwa aspek emosional dari kehadiran orang tua sangat penting, bahkan
jika mereka tidak dapat memberikan bantuan teknis secara langsung.

Namun, penelitian juga menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua yang
berlebihan dalam praktik harian dapat menimbulkan stres bagi anak dan bahkan
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mengurangi minat mereka dalam musik. Orang tua yang terlalu menekan anak mereka
untuk berlatih atau yang terlibat secara intensif dalam detail teknis latihan dapat
menyebabkan anak merasa terbebani, yang pada akhirnya dapat mengurangi motivasi
mereka untuk belajar musik (Croom, 2014). Oleh karena itu, penting bagi orang tua
untuk menemukan keseimbangan antara memberikan dukungan dan membiarkan
anak mengembangkan kemandirian dalam praktik musik mereka.

Lingkungan rumah yang mendukung merupakan faktor penting lainnya dalam
pendidikan musik anak. Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang tumbuh
dalam lingkungan yang kaya akan pengalaman musikal, seperti sering mendengarkan
musik, berpartisipasi dalam aktivitas musik bersama keluarga, atau memiliki akses
mudah ke alat musik, cenderung lebih berkembang dalam kemampuan musikal mereka
(Strait dkk., 2015). Lingkungan yang mendukung ini bukan hanya tentang
menyediakan fasilitas, tetapi juga tentang menciptakan suasana di mana musik menjadi
bagian integral dari kehidupan sehari-hari.

Studi yang dilakukan Hallam (2015) menekankan bahwa lingkungan yang
mendukung juga mencakup dukungan dari seluruh keluarga, termasuk saudara dan
anggota keluarga lainnya. Anak-anak yang mendapatkan dukungan dari berbagai
anggota keluarga cenderung memiliki pengalaman belajar musik yang lebih positif dan
menyeluruh. Selain itu, eksposur anak terhadap berbagai jenis musik di rumah juga
dapat memperkaya wawasan musikal mereka dan mendorong mereka untuk
mengeksplorasi berbagai genre dan instrumen.

Dalam beberapa kasus, orang tua yang memiliki latar belakang musikal cenderung
lebih mudah menciptakan lingkungan yang mendukung ini. Namun, penelitian
menunjukkan bahwa orang tua tanpa latar belakang musik pun dapat memberikan
dukungan yang signifikan dengan menunjukkan minat dan antusiasme terhadap
pembelajaran musik anak mereka (Hille & Schupp, 2015). Misalnya, menghadiri konser
bersama atau berdiskusi tentang musik yang disukai dapat meningkatkan minat anak
dan memperkuat hubungan emosional antara orang tua dan anak dalam konteks
musikal.

Hasil dari berbagai studi menunjukkan bahwa peran orang tua dalam pendidikan
musik anak sangat beragam dan berpengaruh pada berbagai aspek perkembangan
musikal anak. Dukungan emosional dan finansial, pengawasan terhadap praktik
harian, serta kemampuan menciptakan lingkungan yang mendukung, semuanya
merupakan elemen kunci yang dapat mendorong keberhasilan anak dalam musik.
Meskipun demikian, tantangan seperti keterbatasan finansial dan potensi over-
involvement orang tua perlu diperhatikan untuk memastikan bahwa peran orang tua
tetap memberikan dampak positif yang optimal.

Studi-studi terdahulu menunjukkan bahwa peran orang tua tidak harus bersifat
teknis. Orang tua yang menunjukkan dukungan emosional dan minat pada musik anak
dapat memberikan pengaruh yang signifikan, meskipun mereka sendiri tidak memiliki
keterampilan musik. Dengan demikian, pendidikan musik anak seharusnya tidak
hanya difokuskan pada pengajaran di kelas, tetapi juga perlu memperhitungkan peran
penting yang dimainkan oleh keluarga dalam mendukung perkembangan musikal
anak.
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Peran Guru dalam Pendidikan Musik

Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa guru memiliki peran fundamental dalam
membentuk kemampuan teknis dan pemahaman teoritis anak dalam pendidikan
musik. Pengajaran teknis mencakup pembelajaran keterampilan bermain alat musik,
teknik vokal, dan penguasaan elemen-elemen dasar musik seperti ritme, melodi, dan
harmoni. Cremata (2017) menekankan bahwa keberhasilan dalam pendidikan musik
sangat bergantung pada kualitas pengajaran yang diberikan oleh guru. Guru yang
memiliki kompetensi tinggi dalam musik tidak hanya dapat menyampaikan materi
dengan baik, tetapi juga mampu mengidentifikasi kebutuhan dan potensi individual
setiap siswa, sehingga metode pengajaran dapat disesuaikan dengan karakteristik
masing-masing anak.

Penelitian Hille & Schupp (2015) mengungkapkan bahwa anak-anak yang
mendapatkan bimbingan teknis yang kuat dari guru cenderung menunjukkan
kemajuan yang signifikan dalam kemampuan musikal mereka. Guru yang mampu
memberikan feedback yang konstruktif dan bimbingan yang konsisten berperan
penting dalam membangun keterampilan teknis anak. Selain itu, pengajaran teoritis
juga sangat penting untuk membekali anak dengan pemahaman yang mendalam
tentang struktur musik, yang memungkinkan mereka untuk tidak hanya bermain
musik, tetapi juga memahami dan menganalisis karya musik secara kritis.

Namun, tantangan yang dihadapi dalam pengajaran teknis dan teoritis adalah
kebutuhan untuk menjaga keseimbangan antara teknik dan kreativitas. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa fokus yang terlalu kuat pada aspek teknis dapat
menghambat ekspresi kreatif anak (Bugos & Demarie, 2017). Oleh karena itu, guru
harus mengadopsi pendekatan pengajaran yang holistik, yang tidak hanya
menekankan pada aspek teknis, tetapi juga mendorong kreativitas dan eksplorasi
musikal anak.

Peran guru dalam membangun motivasi dan minat anak terhadap musik juga
diidentifikasi sebagai faktor penting dalam keberhasilan pendidikan musik. Penelitian
Evans (2015) menunjukkan bahwa guru yang mampu menciptakan lingkungan belajar
yang menyenangkan dan menantang cenderung lebih berhasil dalam mempertahankan
minat anak terhadap musik. Motivasi intrinsik, yang didorong oleh minat dan
kecintaan anak terhadap musik, merupakan faktor kunci dalam menjaga keberlanjutan
pembelajaran musik.

Guru yang efektif tidak hanya mengajarkan keterampilan musik, tetapi juga
berperan sebagai pembimbing yang dapat menginspirasi dan memotivasi anak untuk
mengejar minat mereka. Penelitian Cogdill (2014) mengindikasikan bahwa guru yang
mampu membangun hubungan yang positif dengan siswa mereka cenderung lebih
berhasil dalam membangkitkan minat anak terhadap musik. Hubungan yang baik
antara guru dan siswa dapat menciptakan suasana belajar yang positif, di mana anak
merasa didukung dan dihargai, sehingga mereka lebih termotivasi untuk belajar dan
berkembang.

Selain itu, metode pengajaran yang bervariasi dan inovatif juga memainkan peran
penting dalam membangun motivasi. Studi oleh Evans (2015) menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi dalam pengajaran musik, seperti perangkat lunak musik
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interaktif atau aplikasi pembelajaran, dapat meningkatkan minat dan keterlibatan anak
dalam pembelajaran. Guru yang kreatif dalam menggunakan alat bantu pengajaran ini
dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan relevan bagi anak-anak
di era digital.

Guru juga memiliki peran penting dalam mengidentifikasi dan mengembangkan
potensi musikal anak. Setiap anak memiliki potensi unik yang memerlukan pendekatan
pengajaran yang disesuaikan. Penelitian Linnavalli dkk. (2018) menunjukkan bahwa
guru yang mampu mengenali potensi individual anak dan menyesuaikan metode
pengajaran mereka dengan kebutuhan siswa cenderung lebih berhasil dalam
mengembangkan kemampuan musikal anak secara maksimal. Ini mencakup
pengenalan awal terhadap bakat anak, serta penyesuaian kurikulum dan pendekatan
pengajaran untuk memastikan bahwa potensi tersebut dapat dikembangkan dengan
baik.

Guru yang efektif adalah mereka yang tidak hanya fokus pada pencapaian
akademik, tetapi juga memperhatikan perkembangan emosional dan sosial anak.
Pendekatan pengajaran yang komprehensif dengan mempertimbangkan aspek
emosional dan sosial anak, dapat membantu anak merasa lebih terlibat dan termotivasi
dalam pembelajaran musik (Cogdill, 2014; Evans, 2015). Guru yang mampu
menciptakan lingkungan yang inklusif dan suportif dapat membantu anak mengatasi
tantangan yang mungkin mereka hadapi, seperti kecemasan tampil atau rasa tidak
percaya diri, sehingga mereka dapat berkembang secara maksimal.

Namun, tantangan utama dalam mengidentifikasi dan mengembangkan potensi
anak adalah keterbatasan waktu dan sumber daya. Dalam kelas yang besar, guru
mungkin kesulitan untuk memberikan perhatian individual yang cukup kepada setiap
siswa. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk mengembangkan strategi pengajaran
yang efisien, seperti pembelajaran berbasis proyek atau kolaboratif, yang dapat
memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri sekaligus tetap mendapatkan
bimbingan yang diperlukan.

Berbagai studi yang ditinjau menunjukkan peran guru dalam pendidikan musik
tidak dapat dipisahkan dari keberhasilan pembelajaran musik anak. Pengajaran teknis
dan teoritis yang berkualitas, kemampuan untuk membangun motivasi dan minat anak,
serta keahlian dalam mengidentifikasi dan mengembangkan potensi anak, semuanya
merupakan elemen kunci dalam pendidikan musik yang efektif. Guru yang mampu
menggabungkan keterampilan teknis dengan pendekatan yang holistik dan kreatif
dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan musikal anak
secara maksimal.

Hasil ini juga menunjukkan bahwa guru perlu menghadapi berbagai tantangan,
termasuk kebutuhan untuk menyeimbangkan fokus pada teknik dan kreativitas, serta
memberikan perhatian individual di tengah keterbatasan sumber daya. Oleh karena itu,
penting bagi guru untuk terus mengembangkan kompetensi mereka melalui pelatihan
profesional dan untuk mencari cara-cara inovatif untuk mengatasi tantangan ini.
Dengan demikian, peran guru dalam pendidikan musik dapat terus ditingkatkan,
sehingga anak-anak dapat mencapai potensi musikal mereka secara optimal.
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Kolaborasi Antara Orang Tua dan Guru

Kolaborasi antara orang tua dan guru sangat penting dalam mendukung
perkembangan musik anak. Ketika orang tua dan guru bekerja sama secara efektif,
anak-anak cenderung menunjukkan motivasi yang lebih tinggi dan pencapaian musikal
yang lebih baik (Cogdill, 2014; Evans, 2015; Hallam, 2015). Kolaborasi ini
memungkinkan terciptanya pendekatan yang konsisten dan komplementer antara
lingkungan rumah dan sekolah, yang pada akhirnya memberikan dukungan yang lebih
besar bagi perkembangan musikal anak.

Kolaborasi yang kuat antara orang tua dan guru dapat menciptakan lingkungan
belajar yang lebih positif dan kondusif (Ang dkk., 2020; Bonneville-Roussy dkk., 2020;
Cremata, 2017). Ketika orang tua dan guru saling berbagi informasi tentang kemajuan
anak, tantangan yang dihadapi, dan strategi yang efektif, mereka dapat lebih mudah
menyesuaikan pendekatan pengajaran dan dukungan di rumah untuk memenuhi
kebutuhan spesifik anak. Sebagai contoh, orang tua yang mendapat informasi dari guru
mengenai teknik latihan yang efektif dapat membantu anak menerapkan teknik
tersebut di rumah, sehingga latihan menjadi lebih produktif.

Namun, kolaborasi ini sering kali menghadapi berbagai tantangan. Hambatan
komunikasi, perbedaan persepsi tentang peran masing-masing, dan keterbatasan
waktu adalah beberapa faktor yang dapat menghambat efektivitas kolaborasi antara
orang tua dan guru. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan mekanisme
komunikasi yang jelas dan rutin antara orang tua dan guru, sehingga kedua belah pihak
dapat bekerja sama dengan lebih efektif dalam mendukung perkembangan musikal
anak.

Hasil dari beberapa studi juga mengidentifikasi model kolaborasi yang efektif
antara orang tua dan guru dalam pendidikan musik. Model kolaborasi yang berbasis
pada komunikasi terbuka dan partisipasi aktif dari kedua belah pihak telah terbukti
memberikan hasil yang lebih baik dalam perkembangan musikal anak. Penelitian
(Upitis dkk., 2017) mengemukakan bahwa kolaborasi yang efektif biasanya melibatkan
beberapa elemen penting: komunikasi rutin, partisipasi orang tua dalam kegiatan
sekolah, dukungan orang tua terhadap pembelajaran di rumabh, serta partisipasi dalam
pengambilan keputusan terkait pendidikan anak.

Riset (Ang dkk., 2020) juga mendukung gagasan bahwa kolaborasi yang melibatkan
orang tua dalam proses pengambilan keputusan tentang pendidikan musik anak
cenderung menghasilkan tingkat keterlibatan yang lebih tinggi dari orang tua. Ketika
orang tua merasa didengar dan dianggap sebagai mitra dalam pendidikan anak,
mereka cenderung lebih berkomitmen untuk mendukung upaya pengajaran yang
dilakukan oleh guru. Guru, di sisi lain, dapat memanfaatkan perspektif dan
pengalaman orang tua untuk mengembangkan pendekatan pengajaran yang lebih
relevan dan adaptif terhadap kebutuhan individual siswa.

Model kolaborasi ini juga mencakup penggunaan teknologi untuk memfasilitasi
komunikasi yang lebih efektif antara orang tua dan guru. Penelitian Cayari (2021)
menunjukkan bahwa penggunaan platform digital, seperti aplikasi komunikasi sekolah
atau grup diskusi online, dapat meningkatkan keterlibatan orang tua dalam pendidikan
musik anak. Teknologi ini memungkinkan orang tua dan guru untuk berbagi informasi
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secara real-time, yang dapat membantu dalam memberikan respon cepat terhadap
kebutuhan anak dan menjaga keselarasan antara dukungan di rumah dan di sekolah.

Dampak positif dari kolaborasi yang efektif antara orang tua dan guru tidak hanya
terbatas pada peningkatan keterampilan musikal anak, tetapi juga meliputi aspek-
aspek perkembangan lainnya, seperti peningkatan kepercayaan diri, motivasi, dan
keterampilan sosial. Penelitian Cremata (2017) menunjukkan bahwa anak-anak yang
orang tua dan gurunya berkolaborasi dengan baik cenderung merasa lebih didukung
dan termotivasi dalam belajar musik. Dukungan yang konsisten dari rumah dan
sekolah membantu anak-anak merasa lebih percaya diri dalam kemampuan mereka,
yang pada gilirannya meningkatkan partisipasi mereka dalam kegiatan musikal.

Kolaborasi yang kuat juga dapat membantu anak-anak mengatasi tantangan yang
mungkin mereka hadapi dalam belajar musik. Sebagai contoh, penelitian Baker dkk.
(2021) menunjukkan bahwa ketika orang tua dan guru bekerja sama untuk mengatasi
kesulitan yang dihadapi anak, seperti rasa cemas atau ketidakpercayaan diri saat
tampil, anak-anak cenderung mampu mengatasi tantangan tersebut dengan lebih baik.
Kolaborasi ini memungkinkan adanya pendekatan yang lebih terkoordinasi dan
responsif terhadap kebutuhan emosional dan psikologis anak, yang dapat mendukung
kesuksesan mereka dalam belajar musik.

Hasil dari berbagai studi yang ditinjau menunjukkan bahwa kolaborasi antara
orang tua dan guru adalah faktor kunci dalam pendidikan musik yang efektif.
Kolaborasi yang baik dapat memberikan dukungan yang lebih kuat dan terkoordinasi
bagi perkembangan musikal anak, memungkinkan adanya pendekatan yang konsisten
antara rumah dan sekolah. Model kolaborasi yang efektif melibatkan komunikasi
terbuka, partisipasi aktif orang tua, serta penggunaan teknologi untuk memfasilitasi
komunikasi yang lebih efisien.

Namun, tantangan dalam kolaborasi ini, seperti hambatan komunikasi dan
perbedaan persepsi, perlu diatasi untuk memastikan bahwa kolaborasi ini dapat
berjalan dengan baik. Guru dan orang tua perlu mengembangkan strategi untuk
menjaga komunikasi yang terbuka dan mengatasi perbedaan yang mungkin muncul
dalam pandangan mereka mengenai pendidikan musik anak. Dengan demikian,
kolaborasi yang efektif dapat terus ditingkatkan, memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap perkembangan musikal dan kesejahteraan keseluruhan anak.

Kesimpulan

Kolaborasi yang efektif antara orang tua dan guru merupakan komponen vital dalam
pendidikan musik anak, di mana dukungan emosional dan finansial dari orang tua,
serta bimbingan teknis dan teoritis dari guru, secara sinergis mendorong
perkembangan musikal anak secara optimal. Implikasi dari temuan ini adalah
pentingnya menciptakan lingkungan belajar yang komprehensif, di mana rumah dan
sekolah berperan sebagai mitra dalam mendukung proses belajar anak. Kolaborasi yang
kuat antara orang tua dan guru tidak hanya meningkatkan keterampilan musikal anak,
tetapi juga memperkuat motivasi, kepercayaan diri, dan kesejahteraan emosional
mereka. Oleh karena itu, disarankan agar sekolah dan institusi musik mengembangkan
program-program yang mendorong partisipasi aktif orang tua dalam pendidikan

Vol. 1, No. 1, September 2024 | 9



KOLEKTIEF: Jurnal Pendidikan, Pengajaran, dan Pembelajaran

musik anak, termasuk pelatihan untuk orang tua tentang bagaimana mereka dapat
mendukung pembelajaran musik di rumah, serta menyediakan platform komunikasi
yang efisien antara guru dan orang tua. Lebih lanjut, penelitian ini merekomendasikan
perlunya penanganan hambatan dalam kolaborasi, seperti perbedaan persepsi dan
keterbatasan sumber daya, melalui pendekatan yang inklusif dan adaptif, agar setiap
anak dapat mencapai potensi musikalnya secara maksimal.
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